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ABSTRAK

Latar Belakang: Obesitas atau overweight merupakan permasalahan kesehatan yang serius dan banyak
terjadi di seluruh dunia. Kota Yogyakarta memiliki angka kejadian obesitas pada remaja usia >15 tahun
tertinggi di DIY dengan prevalensi 26,9% atau di atas rata-rata nasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dan jumlah uang saku dengan kejadian obesitas
pada remaja SMKN 7 di Kota Yogyakarta. Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain studi Cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa
SMKN 7 Yogyakarta usia 14-18 tahun. Jumlah sampel adalah 101 siswa di SMKN 7 Yogyakarta ditentukan
secara random. Data pengetahuan gizi dan jumlah uang saku dikumpulkan melalui wawancara
menggunakan kuesioner, sedangkan data obesitas menggunakan angka indeks masa tubuh dengan
mengukur tinggi dan berat badan siswa. Hasil Penelitian: Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dan jumlah uang saku dengan kejadian obesitas pada
remaja di SMKN 7 Yogyakarta. Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dan jumlah
uang saku dengan kejadian obesitas pada remaja di SMKN 7 Yogyakarta.

Kata Kunci: Obesitas, Remaja, Uang Saku, Tingkat Pengetahuan Gizi

ABSCTRACT

Background: Obesity or overweight is a serious health problem and occurs frequently throughout the
world. The city of Yogyakarta has the highest incidence of obesity in adolescents aged >15 years in DIY
with a prevalence of 26.9% or above the national average. The aim of this study was to determine the
relationship between the level of nutritional knowledge and the amount of pocket money and the incidence
of obesity in teenagers at SMKN 7 in Yogyakarta City. Research Methods: This research is a quantitative
study using a cross-sectional study design. The population in this study were students at SMKN 7
Yogyakarta aged 14-18 years. The number of samples was 101 students at SMKN 7 Yogyakarta
determined randomly. Data on nutritional knowledge and the amount of pocket money were collected
through interviews using questionnaires, while obesity data used body mass index figures by measuring
students' height and weight. Results: This research is a quantitative study using a cross-sectional study
design. The population in this study were students at SMKN 7 Yogyakarta aged 14-18 years. The number
of samples was 101 students at SMKN 7 Yogyakarta determined randomly. Data on nutritional knowledge
and the amount of pocket money were collected through interviews using questionnaires, while obesity
data used body mass index figures by measuring students' height and weight. Conclusion: There is a
relationship between the level of nutritional knowledge and the amount of pocket money with the incidence
of obesity in adolescents at SMKN 7 Yogyakarta.
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A. PENDAHULUAN

Obesitas dan overweight merupakan permasalahan kesehatan yang serius dan
banyak terjadi di seluruh dunia (1). Kejadian obesitas pada remaja merupakan masalah yang
serius. Obesitas adalah akumulasi kelebihan lemak dalam tubuh akibat ketidakseimbangan
asupan energi dan penggunaan energi yang digunakan dalam jangka waktu yang panjang
(2). Obesitas menjadi penyebab kematian di dunia, tidak kurang dari 2,8 juta orang meninggal
akibat obesitas setiap tahunnya. Prevalensi obesitas terus meningkat, pada tahun 1975
prevalensi pada anak dan remaja usia 5-19 tahun sebesar 4%, sedangkan pada tahun 2016
terus meningkat menjadi 18% (World Health Organization, 2020). Dampak buruk obesitas
terhadap kesehatan sangat berhubungan dengan beberapa penyakit serius, seperti tekanan
darah tinggi, jantung, diabetes melitus, dan penyakit pernapasan (3)

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa
prevalensi obesitas pada tahun 2007 sebesar 10,5% pada tahun 2013 meningkat menjadi
14,8% dan pada tahun 2018 prevalensi obesitas mencapai 21,8%. Hal ini membuktikan
bahwa terjadi peningkatan prevalensi obesitas di Indonesia setiap tahunnya (Riskesdas,
2018). Indonesia menduduki peringkat ke-4 dengan penderita obesitas terbanyak di ASEAN

(4)

Obesitas dibagi menjadi tiga golongan yaitu obesitas ringan, obesitas sedang dan
obesitas berat. Obesitas ringan adalah kelebihan berat badan 20-40% sedangkan obesitas
sedang merupakan kelebihan berat badan 41-100% dan obesitas berat adalah kelebihan
berat badan >100%. Penetapan obesitas dapat diukur dengan menggunakan perhitungan
indeks massa tubuh (IMT) (Agustin dan Pertiwi, 2019). IMT dapat memberikan perkiraan
apakah seseorang berada dalam rentang berat badan yang sehat, kurang berat, atau
kelebihan berat badan (Kemenkes RI, 2021)

Untuk prevalensi kegemukan pada anak 16-18 tahun adalah 1,4%. Terdapat 11
provinsi yang memiliki prevalensi kegemukan pada anak 16-18 tahun diatas prevalensi
nasional, yaitu Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa
Barat, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Gorontalo, Papua
Barat dan Papua. Provinsi D.l. Yogyakarta angka kejadian obesitas pada usia >15 tahun
tertinggi terjadi di Kota Yogyakarta dengan prevalensi 26,9% atau diatas rata-rata nasional.
Kasus tertinggi obesitas di Kota Yogyakarta berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta yaitu di Puskesmas Jetis. SMKN 7 Yogyakarta merupakan salah satu dari SMKN
yang ada di wilayah kerja Puskesmas Jetis yang memiliki prevalensi kasus obesitas tertinggi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian observasional
analitik dengan rancangan penelitian Cross-Sectional. Penelitian Cross-sectional adalah
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek,
dengan pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat. Variabel
Independent pada penelitian ini yaitu Tingkat Pengetahuan Gizi dan Jumlah Uang saku dan
variabel dependennya adalah kejadian obesitas pada anak remaja di SMKN 7 Kota
Yogyakarta.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Berikut adalah hasil yang telah diolah berdasarkan data yang didapatkan sebagai
berikut:

1. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin



Jenis kelamin responden berdasarkan hasil penelitian disajikan pada Tabel 6
berikut:
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 18 17,82
Perempuan 83 82,18
Total 101 100,00

Sumber : Data Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian responden adalah
perempuan yaitu sebanyak 83 responden dengan persentase sebesar 82.18%.

Karakteristik Repsonden Berdasarkan Usia
Usia responden berdasarkan hasil penelitian disajikan pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Kategori Frekuensi Persentase (%)
14 1 1,00
15 17 16.\,83
16 38 37,62
17 37 36,63
18 8 7,92
Total 101 100,00

Sumber : Data Penelitian Tahun 2023

Tabel 7 di atas memperlihatkan bahwa berdasarkan usia, jumlah
responden terbanyak berusia pada rentan 15 sampai 18 tahun yaitu sebanyak 92
responden (91,08%).

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas
Kelas responden berdasarkan hasil penelitian disajikan pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas

Kategori Frekuensi Persentase
X 34 33,66
Xl 34 33,66
Xl 33 32,68
Total 101 100.00

Sumber : Data Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan kelas, jumlah responden tersebar relatif merata dalam 3 kelas
yaitu kelas X, Xl, dan XII.

2. Analisis Univariat
a. Tingkat Pengetahuan Gizi
Tingkat pengetahuan gizi remaja di SMKN 7 Yogyakarta disajikan pada Tabel 9 di
bawah ini :



Tabel 9. Tabel Persentase Jawaban Benar

No

Pertanyaan

Jumlah Responden Yang
Menjawab Dengan
Benar

Persentase

Obesitas adalah berat
badan berlebih yang tidak
normal

100

99,01%

Obesitas tidak berbahaya
dan tidak menyebabkan
penyakit tidak menular

81

80,19%

Makanan cepat saji (fast
food) adalah makanan yang
disajikan secara cepat,
praktis waktu persiapannya
membutuhkan yang singkat
rendah serat dan tinggi
lemak

100

99,01%

Memakan makanan yang
tinggi kalori terlalu banyak
tidak menyebabkan
obesitas

90

89,11%

Tingginya konsumsi lemak
merupakan penyakit
obesitas

92

91,09 %

Makanan pokok yang harus
dikonsumsi dalam sehari
adalah 1 porsi

90

89,11%

Makanan pokok yang harus
dikonsumsi dalam sehari
adalah 1 porsi

100

99,01%

Obesitas adalah kondisi
tubuh yang ditandai dengan
akumulasi berlebihan lemak
di dalam tubuh

67

66,34%

Salah satu faktor penyebab
terjadinya obesitas adalah
keturunan

67

66,34%

10

Makanan yang baik untuk
orang yang mengalami
obesitas adalah sayuran
dan buah

101

100,00%

11

Obesitas hanya terjadi pada
orang kaya

1,98%

12

Obesitas berbahaya karena
dapat menimbulkan
penyakit

100

99,01%

13

Obesitas tidak dapat
dicegah dengan mengatur

96

95,05%




pola makan dan aktivitas
fisik yang cukup

14 | Obesitas terjadi karena 89 88,12%
mengkonsumsi terlalu
banyak kalori

15 | Mengkonsumsi makanan 92 0,91%
sehat dan rendah kalori
akan mencegah terjadinya

obesitas

16 | Pola makan yang 97 96,04%
dianjurkan adalah 5 kali
sehari

17 | Seseorang dianjurkan 68 67,32%

melakukan aktivitas fisik
selama 3-5 kali dalam
sehari
18 | Waktu minimal untuk 97 0,96%
melakukan aktivitas fisik
dalam sehari untuk
mencegah obesitas yaitu 30
menit
19 | Jenis kelamin, genetik, 66 65,35%
sosial ekonomi, aktivitas
fisik, dan pola makan tidak
mempengaruhi terjadinya
obesitas
20 | Senam, menyapu, dan 99 98,02%
bersepeda merupakan
aktivitas fisik yang dapat
mencegah obesitas
Mean 85 84,16%

Dapat diketahui bahwa jumlah responden yang menjawab seluruh
pertanyaan dengan benar rata-rata sebanyak 85 orang atau sebesar 84,16%.

Nilai pengetahuan gizi tertinggi sebesar 95 dan terendah sebesar 60
dengan nilai rata-rata sebesar 84,4. Jumlah responden yang memiliki
pengetahuan gizi baik yaitu diatas rata-rata (84,4) adalah sebanyak 60 responden
sebagaimana disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan

Gizi.
Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Baik 60 59,4
Kurang Baik 41 40,6
Total 101 100.0

Sumber : Data Penelitian Tahun 2023



a. Uang Saku
Jumlah uang saku terbanyak sebesar Rp. 3.000.000,00 dan terendah sebesar Rp.
150.000,00 dengan rata-rata sebanyak Rp. 797.218,00 sebagaimana disajikan
pada Tabel 11. Jumlah responden yang memiliki uang saku tinggi yaitu di atas
rata-rata Rp. 797.218,00 adalah sebanyak 63 responden (62,4%) sebagaimana
disajikan pada Tabel 12 di bawah ini :

Tabel 2. Presentase Jumlah Uang Saku

No Kategori Mean Persentase
1 | Uang Saku di Sekolah | Rp 473.901 59,44 %
2 | Uang Saku di Luar Rp 323.317 40,56%

Sekolah
3 | Uang Saku Total Rp 797.218 100%

Sumber : Data Penelitian Tahun 2023
Tabel 3. Gambaran Jumlah Uang Saku Remaja di SMKN 7 Yogyakarta

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Rendah 38 37,6
Tinggi 63 62,4
Total 101 100.0

Sumber : Data Penelitian Tahun 2023

b. Kejadian Obesitas
Kejadian obesitas pada responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. Gambaran Kejadian Obesitas Responden

Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Tidak Obesitas 79 78.2
Obesitas 22 21.8
Total 101 100.0

Sumber : Data Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa kejadian obesitas pada responden yang
mengalami obesitas sebanyak 22 responden (21,8%),

3. Analisis Bivariat Chi-Square

a. Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi dan Kejadian Obesitas
Hasil analisis hubungan pengetahuan gizi dengan obesitas pada remaja di SMKN
7 Yogyakarta Tahun 2023, melalui uji Chi-Square didapatkan hasil di bawah ini :

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi dan Kejadian Obesitas

No | Pengetahuan | Kejadian Obesitas | Total Sig. | RP
i . . (95%
Gizi Obesitas | Tidak N %
i Cl)
Obesitas




N % | N % 0,001 | 1,476

: (1,139-
1. | Kurang Baik |16 | 158 |25 24,8 | 41 | 40,6 1.012)
2. | Baik 6 | 59 [54]534] 60 [594
Total 2221879783101 100

Sumber : Data Penelitian Tahun 2023

Ada hubungan tingkat pengetahuan gizi dan kejadian obesitas, karena nilai
signifikansi pada tabel hasil menunjukkan p-value sebesar 0,001 < 0,05 dengan
nilai Cl 95% sebesar 1,1-1,9. Nilai CI ini menunjukkan bahwa pengetahuan gizi
adalah faktor risiko dari kejadian obesitas karena nilainya berada di atas angka 1.
Adapun nilai RP yang didapatkan yaitu sebesar 1,4 yang berarti orang dengan
pengetahuan gizi yang kurang baik 1,4 kali berisiko lebih besar untuk mengalami
obesitas dibandingkan dengan orang dengan pengetahuan gizi baik. Dengan
demikian hubungan tingkat pengetahuan gizi dengan kejadian obesitas pada
remaja di SMKN 7 Yogyakarta bermakna secara statistik.

Hubungan Uang Saku dan Kejadian Obesitas

Hasil analisis hubungan jumlah uang saku dan kejadian obesitas pada remaja di
SMKN 7 Yogyakarta Tahun 2023, melalui uji Chi-Square didapatkan hasil
sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel 6. Hubungan Jumlah Uang Saku dan Kejadian Obesitas Pada Remaja di
SMKN 7 Yogyakarta

No | Jumlah | Kejadian Obesitas Total Sig. RP
Uang . . 5 (95%
Saku | Obesitas Tldak N ) Cl)

Obesitas
N | % N % 0,033 | 1,253
(1,035-

1. | Besar 341337 4| 40 | 38 | 37,6 1,515)

2. | Kecll 45 (446 |18 | 17,8 | 63 | 62,4

Total 791782 |22 | 21,8 | 101 | 100

Sumber: Data Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa ada hubungan yang
diakui dan kejadian obesitas, karena nilai signifikansi pada hasil menunjukkan p-
value 0,033 < 0,05 dengan nilai Cl 95% sebesar 1,0-1,5. Nilai CI ini menunjukkan
bahwa jumlah uang saku adalah faktor risiko dari kejadian obesitas karena nilainya
berada di atas angka 1. Adapun nilai RP yang didapatkan yaitu sebesar 1,2 yang
berarti orang dengan jumlah uang saku yang besar 1,2 kali berisiko lebih besar
untuk mengalami obesitas dibandingkan dengan orang dengan jumlah uang saku
yang kecil. Dengan demikian hubungan jumlah uang saku dengan kejadian
obesitas pada remaja di SMKN 7 Yogyakarta bermakna secara statistik.



PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan gizi dan jumlah
uang saku dengan kejadian obesitas pada remaja. di SMKN 7 Kota Yogyakarta.

1. Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja di
SMKN 7 Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan maka didapatkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan obesitas pada remaja di SMKN 7
Yogyakarta berdasarkan Tabel 13. Dari olah data yang telah dilakukan didapatkan bahwa
ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan kejadian obesitas pada remaja di
SMKN 7 Kota Yogyakarta karena nilai p-value yaitu 0,001 yang lebih kecil dari nilai alpha
0,005. Tingkat pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya
obesitas. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 101 remaja, pada tingkat
pengetahuan gizi yang mengalami obesitas tergolong kurang yaitu sebanyak 16 siswa
dengan persentase sebanyak 15,8% sedangkan pengetahuan gizi yang baik mengalami
obesitas sebanyak 6 siswa dengan persentase sebanyak 5,9%. Sebagian remaja yang
memiliki pengetahuan gizi kurang dan tidak obesitas yaitu sebanyak 25 siswa dengan
persentase sebanyak 24,8%, dan Sebagian dari remaja memiliki pengetahuan gizi baik
dan tidak mengalami obesitas yaitu sebanyak 54 siswa dengan persentase sebanyak
53,5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMKN 7 yogyakarta untuk tingkat
pengetahuan gizi masih banyak responden belum mengetahui tentang pengetahuan gizi
yang menyebabkan dari sebagian remaja makan dengan tidak bergizi seimbang.
Pengetahuan gizi di SMKN 7 yogyakarta dilihat dari remaja yang kurang dapat dilihat dari
tingkat pengetahuan gizinya mengenai obesitas serta dapat dilihat dari perilaku remaja
sendiri dalam memilih makanan atau seberapa seringnya mengonsumsi makanan dalam
seharinya. Sebagian besar remaja yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 76%.
Pangan juga merupakan salah satu hal yang membuat berat badan cepat naik,
sedangkan remaja jika memiliki pengetahuan yang baik akan mampu memilih makanan
sesuai dengan kebutuhan remaja sendiri mengetahui berapa anjuran konsumsi air putih
dalam seharinya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menderita obesitas
kurang paham dengan pengetahuan gizi. Salah satu hal yang menyebabkan remaja
dalam memilih makanan yang tepat adalah pengetahuan gizi. Pengetahuan yang kurang
terhadap makanan sehat dan gizi seimbang membuat remaja mengarah memilih
makanan sesuai dengan kemauan dan tidak melihat nilai gizi, sosial ekonomi, dan gaya
sosial yang sedang terjadi. Hubungan pengetahuan terhadap status gizi tampak bahwa
semakin rendah pengetahuan remaja tentang gizi mengakibatkan bertambah besar
kemungkinan untuk remaja mengalami obesitas.

Menurut penelitian (8) bahwa dari 98 responden diketahui sebagian besar
responden mengalami pengetahuan gizi yang kurang 5 responden dengan persentase
yaitu 6,8% kurang pengetahuan gizi. Sedangkan responden yang pengetahuan gizi cukup
30 responden dengan persentase yaitu 40,5% dan responden yang pengetahuan gizi baik
39 responden dengan persentase yaitu 52,7% baik pengetahuan gizi

Hal ini berkaitan dengan teori yang mengatakan bahwa tingkat pengetahuan gizi
seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan yang
menentukan mudah tidaknya seseorang memahami gizi seimbang. Pengetahuan gizi
mengambarkan zat gizi, termasuk gambaran kandungan terhadap status gizi, kesalahan
dalam memilih makanan dan kurang cukupnya pengetahuan tentang gizi akan



mengakibatkan timbulnya masalah gizi yang akhirnya mempengaruhi status gizi
(Noviyanti & Marfuah, 2017).

Menurut teori yang ada, dijelaskan bahwa obesitas merupakan suatu keadaan yang
ditandai oleh penimbunan lemak tubuh secara berlebihan. Penimbunan lemak terjadi
karena ketidakseimbangan asupan energi yang masuk dengan asupan energi yang
keluar. Dima pada usia remaja membutuhkan asupan gizi yang berlebih untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan, namun karena kurangnya pengetahuan akan asupan
gizi yang berlebihan dan tidak sesuai dengan kebutuhannya. Pengetahuan gizi
mengajarkan bagaimana komposisi dan kualitas makanan yang masuk sesuai dengan
kualitas seseorang. Putra (2017) menjelaskan bahwa responden dengan pola makan
tidak baik/ berlebih mempunyai kecenderungan 2,6 kali lebih besar terjadinya overweight
atau obesitas daripada responden dengan pola makan yang baik/ cukup.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Junita & Merita, 2021)
pengetahuan gizi dapat mempengaruhi remaja dalam menentukan jenis, jumlah makanan
yang dikonsumsi, dimana semakin baik pengetahuan remaja, akan semakin positif untuk
memilih makanan yang bergizi. Semakin tinggi tingkat pengetahuan remaja akan
cenderung negatif memilih makanan yang murah dengan nilai konsumsi gizi yang lebih
tinggi sesuai dengan jenis pangan yang tersedia dan kebiasaan makan sejak kecil
sehingga kebutuhan zat gizi sangat terpenuhi. Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 245
responden yang memiliki pengetahuan kurang baik tentang pengetahuan gizi yaitu 124
(50,6%) orang. Hasil analisis chi-square menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan
dengan obesitas (P-value = 0,005)

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Annisa dkk (2018) hasil yang didapatkan yaitu tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi dengan status gizi atau kejadian obesitas, dari hasil tersebut didapatkan
p-value sebanyak 0,319 > 0,05 sehingga tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan
gizi dengan status gizi atau kejadian obesitas.

Permasalahan gizi diakibatkan oleh adanya ketidaksesuaian keadaan gizi yang
ada. Biasanya orang yang memiliki tubuh kurus mempunyai keinginan memiliki tubuh
gemuk, namun berbeda dengan orang yang memiliki badan gemuk ingin mencapai tubuh
yang ideal. Orang mempunyai berat badan ideal akan terlihat lebih menarik dan terhindar
dari berbagai penyakit (Masyarakat, 2018).

Hubungan Jumlah Uang Saku dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja di SMKN 7
Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan maka didapatkan hasil bahwa
ada hubungan antara jumlah uang saku dengan kejadian obesitas pada remaja di SMKN
7 Yogyakarta berdasarkan Tabel 14. Jumlah uang saku merupakan salah satu faktor
penyebab terjadinya obesitas. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 101 remaja,
ini pada jumlah uang saku yang mengalami obesitas dengan uang saku tinggi sebanyak
18 responden dengan persentase sebanyak 17,8% sedangkan uang sakunya kurang
mengalami obesitas sebanyak 4 dengan persentase sebanyak 4,0%. Hampir Sebagian
remaja memiliki jumlah uang saku kurang dengan tidak obesitas yaitu sebanyak 34
dengan persentase sebanyak 33,7%, dan Sebagian dari remaja memiliki jumlah uang
saku tinggi dengan tidak obesitas yaitu sebanyak 45 dengan persentase sebanyak 44,6%.

Berdasarkan hasil uji bivariat antara uang saku dengan kejadian obesitas pada
remaja didapatkan nilai p=, atau p < 0,05. Artinya terdapat hubungan antara jumlah hasil
pengembalian data, penggunaan uang saku sampel tidak hanya untuk kebutuhan
membeli makanan saat di sekolah. Uang saku yang diperoleh siswa juga untuk ongkos
berangkat maupun pulang sekolah, dan membeli kebutuhan lainnya.



Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (9) terdapat hubungan
antara uang saku dengan gizi lebih pada remaja dimasa covid 19. Hal ini ditunjukkan
dengan P-Value 0,000. Uang saku memiliki kontribusi terhadap terjadinya gizi lebih pada
remaja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(10), pada siswa di
Surabaya menunjukkan hasil yang sama dimana terdapat hubungan uang saku dengan
kejadian obesitas. Uang saku yang didapat seorang anak dari orang tua dapat
mempengaruhi pola konsumsi. Pada umumnya semakin banyak maka semakin besar
juga konsumsi seseorang baik yang di dapat dari keluarga, saudara, dan orang tua (11).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan
Widyaningsih (2017) bahwa semakin besar uang saku yang diterima seseorang, maka
berpengaruh juga pada status gizi. Hal ini dikarenakan jumlah uang saku yang besar,
maka alokasi keuangan dapat di atur untuk membeli kualitas yang ingin dibeli dan jika
terdapat lebih, maka dapat dialokasikan untuk membeli makanan yang ingin dimakan
sehingga akan berpengaruh pada tingkat konsumsinya akan semakin besar.

Anak dengan gizi berlebih cenderung mempunyai uang saku yang lebih besar dari
pada anak yang memiliki gizi normal. semakin tinggi uang saku pengeluaran untuk suatu
makanan semakin besar. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (12) bahwa terdapat hubungan mengenai uang saku dengan pembelian
jajanan/makanan. Uang saku yang besar akan meningkatkan terjadinya resiko kejadian
status gizi lebih, uang saku yang besar akan memberikan kebebasan anak dalam memilih
dan dikonsumsi makanan ringan disekolah, meskipun tujuan dari pemberian orang tua
dengan jumlah uang saku yang besar adalah sebagiannya untuk ditabung. Namun, pada
kenyataan uang saku yang besar lebih banyak digunakan untuk jajan (13).

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (14)
bahwa hasil yang didapatkan yaitu tidak ada hubungan jumlah uang saku dengan
terjadinya obesitas dikarenakan memperoleh nilai p value = 0.358 > 0.05. Sehingga dapat
diartikan bahwa tidak ada hubungan antara jumlah uang saku dengan kejadian obesitas.
Menurut (15) pemberian uang saku yang tinggi menyebabkan siswa 2 kali beresiko
menderita status gizi obesitas. Hal ini disebabkan siswa cenderung dapat memilih jenis
makanan yang di inginkan daripada siswa yang memilih uang saku kurang. Manajemen
uang saku diperlukan untuk meminimalisir siswa membeli jajanan dan makanan tinggi
lemak dan tinggi garam guna meminimalisir obesitas.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan tingkat
pengetahuan gizi dan jumlah uang saku dengan kejadian obesitas pada remaja di SMKN
7 Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagian berikut :

1. Sebanyak 59,4% responden berpengetahuan gizi baik. Nilai pengetahuan gizi
tertinggi sebesar 95 dan terendah sebesar 60 dengan nilai rata-rata sebesar 84,4.

2. Jumlah uang saku responden rata-rata perbulan sebesar Rp 797.218,00 dengan
uang saku terbanyak sebesar Rp. 3.000.000,00 dan terendah sebesar Rp.
150.000,00.

3. Ada hubungan tingkat pengetahuan gizi dengan kejadian obesitas pada remaja di
SMKN 7 Yogyakarta.dengan nilai p-value (0,0001).

4. Ada hubungan jumlah uang saku berhubungan dengan kejadian obesitas pada
remaja di SMKN 7 Yogyakarta dengan nilai p-value (0,033).
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